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Abstrak

Anggar merupakan olahraga perorangan yang mulai digemari masyarakat Indonesia saat ini. Dilihat dari beberapa banyaknya club-club anggar yang mulai menyebar luas di Indonesia. Ada tiga jenis senjata di dalam olahraga anggar, ada degen, floret, dan sabel. Aspek kondisi fisik yang baik akan menunjang suatu permainan yang baik, karena kondisi fisik merupakan pondasi dalam meningkatkan permainan.



Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mencari  jawaban dari permasalahan yang telah di rumuskan, yaitu (1) Berapakah kemampuan kecepatan atlet anggar Kabupaten Situbondo?, (2) Berapakah kemampuan kekuatan atlet anggar Kabupaten Situbondo?, (3)Berapakah kemampuan kelincahan atlet anggar Kabupaten Situbondo? (4) Berapakah kemampuan Vo2Max atlet anggar Kabupaten Situbondo?



Metode penelitian ini adalah kuantitatif. Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif. Dan sasaran penelitiannya adalah 10 atlet putra anggar Kabupaten Situbondo. Teknik pengumpulan data menggunakan tes lari 30 meter, tes shuttle run, tes vertical jump, tes multistage fitness training (MFT) tes yang digunakan untuk mengetahui hasil data kuantitatif analisis kecepatan, kelincahan, kekuatan, dan vo2max terhadap cabang olahraga anggar Kabupaten Situbondo.



Hasil penilitian menunjukkan bahwa hasil kecepatan cabang olahraga anggar Kabupaten Situbondo persentasenya yaitu: 40% kategori cukup, 30% kategori kurang, dan 30% kategori kurang sekali. Kelincahan cabang olahraga anggar Kabupaten Situbondo persentasenya yaitu: 100% kategori cukup. Kekuatan cabang olahraga anggar Kabupaten Situbondo persentasenya yaitu: 100% kategorinya baik sekali. V02max cabang olahraga anggar kabupaten Situbondo persentasenya yaitu: 40% kategori kurang, sedangkan 60% kategori kurang sekali. Berikut adalah data hasil peneilitian sehingga bisa menjadikan kajian dan masukan kepada para pelatih cabang olahraga anggar Kabupaten Situbondo dan perlu diperhatikan kebutuhan yang sesuai untuk atlet sehingga meningkatkan kualitas dan prestasi kedepannya.

Kata Kunci: kecepatan, kelincahan, kekuatan, vo2max, dan anggar
Abstract

Fencing is an individual sport that began to be popular with Indonesian society today. Judging from the number of fencing clubs that began to spread widely in Indonesia. The are three types of weapons in sport fencing that is degen, floret, sabel. The aspects of good physical condition will support a good game anyway, because the physical condition is the foundation in improving the game.

The purpose of this research is to find answers to the problems that have been formulated , namely (1) what is the speed of a fencing athlete of Kabupaten Situbondo?, (2) what is the ability of the fencing power of Kabupaten Situbondo?, (3) what is the agillity ability of fencing athlete of Kabupaten Situbondo?, what the ability of vo2max fencing athlete of Kabupaten Situbondo?. 

This research method is quantitative. While the approach used in this research is descriptive approach. And the target of his research is 10 athletes fencing Kabupaten Situbondo. The data collection  technique used 30 meter test run, shuttle run test, vertical jump test, multistage fitness training (MFT) tests which used to know the result of quantitative data of speed analysis, agility, strenght, and vo2max to the fencing branch of Kabupaten Situbondo.


The result of research show that the result of speed of fencing sport of Kabupaten Situbondo is: 40% enough category, 30% less category, and 30% less category once. The agility of fencing sport of Kabupaten Situbondo is: 100% enough category. The strenght of fencing branch of Kabupaten Situbondo percentage is: 100% category is very good. Vo2max fencing branch of Kabupaten Situbondo is: 40% less category, while 60% less category once.
 

Here is the result of research data so that it can make the study and input to the trainers of fencing branch of Kabupaten Situbondo and to note the appropriate needs for athletes so to improve the quality and achievement in the future.
Keywords: speed, agility, strenght, vo2max, and fencing

PENDAHULUAN

Anggar adalah seni budaya olahraga ketangkasan dengan senjata yang menekankan pada teknik kemampuan seperti memotong, menusuk, menangkis senjata lawan dengan menggunakan keterampilan dalam memamfaatkan kelincahan tangan. Dalam artian spesifik,anggar adalah salah satu cabang olahraga yang diajarkan di sekolah eropa masa lalu dalam melatih keahlian dalam menggunakan senjata tajam yang akhirnya menjadi salah satu olahraga resmi olimpiade. 

Ada 3 jenis senjata digunakan dalam olahraga anggar yaitu sabel, floret, degen. Selain menggunakan senjata,dalam cabang olahraga anggar juga menggunakan seperangkat alat pada berlatih dan bertanding seperti masker untuk melindungi kepala,baju anggar lengkapdengan flastron (pelindung dada) dan breast (untuk cewek sebagai pelindung dada) dengan tujuan untuk melindungi tubuh dari tusuk senjata, glove atau handsgum atau sarung tangan, body metallic (baju anggar yang bisa dialiri aliran listrik) sebagai perkenaan yang sah pada jenis senjata floret dan sabel. Wire yaitu kabel  yang menghubungkan antara senjata dengan rolling-recording dengan cara kabel dimasukkan ke dalam baju anggar dengan melewati badan, rolling (kabel gulung yang menghubungkan aliran listrik dari body wire ke recording) dan recording yaitu alat pencatat skor digital dari hasil perkenaan tusukan pemain anggar. 

Dalam pertandingan cabang olahraga anggar setiap pemain harus mempersiapkan kelengkapan peralatan yang di butuhkan dengan baik. Sebelum pertandingan di mulai pemain melakukan test dengan tujuan mengecek  kembali peralatan dengan cara menusuk atau memukul pelan bidang sasaran lawan. Setelah itu “salute” (hormat kepada penonton,wasit,dan lawan) dengan posisi badan berdiri tegak diatas landasan  atau loper hal tersebut dilakukan sebelum atau sesudah pertandingan. Terdapat tiga aba aba dari wasit sebelum memulai jalannya pertandingan yaitu on-guard (posisi kuda-kuda) pre (bersiap) ale (mulai). Pemain anggar dinyatakan mendapat poin jika dalam permainan dapat melakukan serangan secara cepat dan tepat pada bidang sasaran lawan. Kondisi fisik yang baik dan prima sangat dibutuhkan agar menunjang permainan atlet itu sendiri.

Secara terminology kondisi fisik berarti keadaan fisik. Keadaan tersebut bisa meliputi sebelum (kemampuan awal), pada saat dan setelah mengalami suatu proses latihan. Usaha untuk meningkatkan kondisi fisik sangat  mutlak dilaksanakan sebagaimana yang di kemukakan oleh Marrow (2000:1) bahwa kalau kondisi baik maka: (1) akan ada peningkatan dalam kemampuan sirkulasi dan kerja jantung, (2) akan ada peningkatan dalam kekuatan, kelentukan, stamina kecepatan, dan lain-lain, (3) akan ada ekonomi gerak yang lebih baik pada waktu latihan, (4) akan ada pemulihan yang lebih cepat dalam organ-organ tubuh, dan (5) respon yang baik dari organisme tubuh kita apabila  sewaktu-waktu respon diperlukan.

Untuk mengikuti cabang olahraga Anggar sangat perlu melihat pertimbangan berat badan yang ideal dan kemampuan fisik yang bagus serta mempunyai skill yang mumpuni demi menunjang aktifitas gerak cabang olahraga tersebut. Olahragawan yang ingin memiliki kemampuan fisik yang bisa menyelesaikan aktivitas yang cukup lama, maka diperlukan daya tahan yang bagus untuk mendapatkan ketahanan aerobik perlu ditingkatkan. Vo2Max adalah volume maksimal O2 yang di proses oleh tubuh manusia pada saat melakukan kegiatan intensif. Para ahli menyatakan bahwa pemasukan oksigen yang maksimal dinyatakan sebagai VO2Max.
Dari uraian di atas, bahwa kondisi fisik seorang atlet anggar memegang peranan yang sangat penting dalam program latihan. Latihan kondisi fisik dan kemampuan fungsional dari sistem tubuh sehingga dengan demikian  memungkinkan atlet untuk mencapai prestasi yang lebih baik. Dengan adanya kondisi fisik yang baik, maka akan ada peningkatan di dalam kemampuan suatu cabang olahraga tersebut. Maka dari itu peneliti  ingin menganalisis dan mengukur kemampuan kondisi fisik terhadap permainan cabang olahraga anggar. 

Koni kabupaten Situbondo memiliki cabang olahraga Anggar dan salah satunya adalah smasa fencing team. Klub smasa fencing team mulai berdiri sejak tahun 2010 sudah banyak prestasi yang diraih. Untuk anggar prestasi yang diraih tingkat Jawa Timur terahir medali emas, perak, perunggu di semua kategori usia dalam kejurprov 2014. Tetapi sejak tahun 2015 prestasi club anggar smasa fencing team mulai menurun dari empat kategori umur yang dipertandingkan.  Melihat prestasi diatas maka perlu menganalisis meningkatkan kecepatan, kelincahan, kekuatan, dan Vo2max pada atlet putra yang saat ini aktif pada cabang olahraga Anggar dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan satu persatu seberapa besar tingkat kemampuan atlet yang aktif, serta hasil tes dapat memberi refrensi pelatih untuk memberikan program latihan yang baru sehingga bisa meningkatkan prestasinya ke depannya.

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti mengajukan judul “ANALISIS KECEPATAN, KELINCAHAN, KEKUATAN, DAN VO2MAX TERHADAP ATLET CABOR ANGGAR KABUPATEN SITUBONDO”.



METODE

Jenis penilitian yang digunakan pada penelitian ini adalah kuantitaif dengan pendekatan deskriptif. Berikut penjelasan menurut Sugiyono, metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivism, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu. Teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/ statistic dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah di tetapkan (Sugiyono, 2012:7)


Menurut Sugiyono (2012:29) metode deskriptif adalah metode yang digunakan untuk menggambarkan atau menganalisis suatu hasil penilitian kesimpulan yang lebih luas.

HASIL DAN PEMBAHASAN


Analisis hasil penelitian yang telah dikumpulkan dan dianalisis adalah data hasil tes yang telah diperoleh dari sampel  penelitian secara langsung, maka dapat diuraikan hasil tes penelitian dan pembahasan. Hasil penelitian ini merupakan hasil analisis data yang diperoleh dari hasil tes kecepatan, kelincahan, kekuatan, dan vomax atlet anggar putra Koni Kabupaten Situbondo. Pada pembahasan hasil – hasil penelitian yang dikaitkan dengan kajian pustaka secara teoritis.

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan perhitungan manual kemudian data yang telah dihasilkan dari perhitungan tersebut dapat dijabarkan lebih lanjut dalam bentuk table dan gambar diagram. Berikut hasil penelitian data rata – rata, standar deviasi, dan prosentase pengukuran kecepatan, kelincahan, kekuatan, dan vo2max.

1. Kecepatan

Penelitian kecepatan pada atlit putra cabor anggar di Koni Kabupaten Situbondo telah dilakukan dengan lari 30 meter. Hasil penelitiannya dapat dilihat pada tabel berikut. 

Pembahasan kecepatan

Hasil dari kecepatan atlet anggar putra Kabupaten Situbondo tahun 2017 yang berjumlah 10 atlet yang memiliki kategori “baik Sekali” tidak ada, kategori “baik” tidak ada, kategori “cukup” ada 4 atlet, 3 atlet diantaranya “kurang”, dan 3 atlet diantaranya “kurang sekali”.

2. Kekuatan
Penelitian kekuatan pada atlit putra cabor anggar di Koni Kabupaten Situbondo telah dilakukan dengan test standing broadjump. Hasil penelitiannya dapat dilihat pada tabel berikut. 
Pembahasan kekuatan 

Hasil dari kekuatan atlet anggar putra Kabupaten Situbondo tahun 2017 yang berjumlah 10 atlet yang memiliki kategori “baik sekali” ada 10 atlet, kategori “baik”, “cukup”, “kurang”, “kurang sekali” tidak ada. Berikut adalah data tes kekuatan dari 10 atlet yang menjadi sampel semua mendapatkan kategori “baik sekali”.

3. Kelincahan

Pada kelincahan pada atlit putra cabor anggar di Koni Kabupaten Situbondo telah dilakukan dengan test shuttle run. Hasil penelitiannya dapat dilihat pada tabel berikut.

Pembahasan kelincahan

Hasil dari kecepatan atlet anggar putra Kabupaten Situbondo tahun 2017 yang berjumlah 10 atlet yang memiliki kategori “baik sekali” tidak ada, kategori “baik”tidak ada, kategori “cukup” ada 10 atlet, kategori “kurang” tidak ada, kategori “kurang sekali” tidak ada. Berikut adalah data hasil tes kelincahan dari 10 atlet yang menjadi sampel semua mendapatkan kategori “cukup”. 

4. VO2MAX

Pada VO2MAX pada atlit putra cabor anggar di Koni Kabupaten Situbondo telah dilakukan dengan Multistage fitness test (MFT). Hasil penelitiannya dapat dilihat pada tabel berikut. 

Pembahasan Vo2max 

Hasil dari vo2max atlet anggar putra Kabupaten Situbondo tahun 2017 yang berjumlah 10 atlet yang memiliki kategori “baik sekali”, “baik”, “cukup” tidak ada sedangkan untuk kategori “kurang” ada 4 atlet, kategori “kurang sekali” ada 6 atlet. Berikut adalah data tes vo2max dari 10 atlet yang menjadi sampel yang mendapatkan kategori “kurang” ada 4 atlet dan kategori “kurang sekali” ada 6 atlet.

Jadi 4 komponen tes kondisi fisik yang telah di teliti paling baik dan memenuhi target di dalam 
Jadi 4 komponen tes kondisi fisik yang telah di teliti paling baik dan memenuhi target di dalam cabang olahraga anggar Kabupaten Situbondo yaitu tes kekuatan dan kelincahan dan yang tidak sesuai target adalah tes kecepatan dan vo2max dari penelitian tersebut maka tingkat latihan harus ditambah dan terstruktur agar bisa memenuhi harapan ataupun target dalam suatu latihan tersebut.



PENUTUP

Simpulan

Hasil penelitian dilakukan pada atlet anggar putra Kabupaten Situbondo mengenai kondisi fisik dalam cabang olahraga anggar bisa disimpulkan sebagai berikut:

1. Jika hasil tes atlet putra anggar Kabupaten Situbondo dibandingkan dengan atlet putra anggar Jawa Timur masih berbeda jauh dari kualitas kondisi fisiknya. 

2. Diketahui bahwa dari 4 komponen kondisi fisik kecepatan pada atlet anggar Kabupaten Situbondo yang kemampuannya memenuhi target sebesar 40% yaitu kategori “cukup” ada 4 atlet, “kurang” ada 3 atlet, “kurang sekali” 3 atlet.

3. Diketahui bahwa dari 4 komponen kondisi fisik kelincahan pada atlet anggar Kabupaten Situbondo yang kemampuannya memenuhi target yang telah di capai sebesar 100% yaitu kategori “cukup” ada 10 atlet.

4. Diketahui bahwa dari 4 komponen kondisi fisik kekuatan pada atlet anggar Kabupaten Situbondo yang kemampuannya memenuhi target yang telah di capai sebesar 100% yaitu kategori “baik sekali” ada 10 atlet.

5. Diketahui bahwa  dari 4 komponen kondisi fisik Vo2max pada atlet anggar Kabupaten Situbondo belum ada yang memenuhi target hanya mencapai kategori “kurang”, dan “kurang sekali” rata rata persentasenya adalah kategori “kurang” 40% , dan kategori “kurang sekali” 60%.
Jadi, dengan dilakukan tes fisik atlet anggar Kabupaten Situbondo akhirnya bisa mengetahui seberapa besar kemampuan atlet dalam bermain saat pertandingan dan seberapa konsistenya dia melakukan latihan.

Saran

1. Pelatih harus memberikan porsi latihan yang baik supaya bisa menyamai kualitas kondisi fisik dengan atlet anggar Jawa Timur
2. Sesuai dengan hasil penelitian yaitu bahwa kemampuan fisik atlet anggar Kabupaten Situbondo kurang maka diharapkan seorang atlet meningkatkan kondisi fisik mereka vo2max. Sehingga pada saat mengikuti kejuaraan anggar atlet dapat menunjukkan kemampuan yang maksimal ketika di pertandingan.
3. Untuk meningkatkan kemampuan fisik atlet anggar Kabupaten Situbondo terutama  vo2max yang sangat buruk, maka peran seorang pelatih sangat dibutuhkan untuk membuat program latihan kondisi fisik yang terstruktur.
4. Latihan harus lebih terstruktur.
5. Atlet diharapkan mempunyai kesadaran sendiri untuk menambah latihan di luar jam latihan.
6. Latihan harus terprogram agar target bisa tercapai sesuai keinginan.
7. Atlet harus menjaga waktu istirahatnya dan pola makan, supaya bisa menerima materi latihan secara baik.
8. Atlet harus mempunyai motivasi untuk menjadi seorang juara.
9. Koni Kabupaten Situbondo harus sering memantau bagaimana perkembangan cabang olahraga anggar.
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